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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengambil judul tentang “pengaruh arus kas operasi terhadap tingkat likuiditas pada PT. Indosat, Tbk periode 1999 sampai 2003. berdasarkan judul tersebut, objek penelitian yang penulis gunakan dalam penyususnan skripsi ini adalah tentang arus kas operasi dan pengaruhnya terhadap tingkat likuiditas.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu teknik atau cara untuk mencari, memperoleh, mengumpulkan atau mencatat data, baik berupa data primer maupun data sekunder yang dapat digunakan untuk keperluan menyusun karya ilmiah dan kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga akan dapat kebenaran atas data yang diperoleh. Oleh karena itu dalam penulisan sripsi ini penulis menggunakan metode kuatitatif yaitu metode yang bertujuan untuk menganalisa data-data khususnya aspek-aspek yang diteliti, dimana data dan informasi yang diperoleh dikumpulkan, diuraikan dan dianalisa serta diuji secara statistik.

3.2.1 Desain Penelitian

Berdasrkan tingkat penjelasan yaitu bagaimana variabel-variabel yang diteliti akan menjelaskan objek yang diteliti melalui data yang terkumpul, maka penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian asosiatif. 

Menurut Sugiyono (2001;7) mendefinisikan penelitian asosiatif sebagai berikut:

“Penelitian asosiasif adalah merupakan penelitian yang mencari hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain.” 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang dihubungkan. Hubungan antara variabel pada penelitian yang penulis lakukan merupakan hubungan kausal. Yang dimaksud hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Jadi ada variabel yang mempengaruhi (variabel independent) dan variabel yang dipengaruhi (variabel dependen).

3.2.2 Operasionalisasi Variabel serta Ukurannya

Sesuai dengan judul skripsi yang dipilih yaitu pengaruh arus kas operasi terhadap tingkat likuiditas, maka terdapat dua variabel dalam penelitian ini:

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Penelitian

	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	Arus kas operasi ( Variabel X)
	Laporan keuangan yang berisikan tentang penerimaan dan pengeluaran kas
	Penerimaan kas

Pengeluaran kas
	Rasio

	Tingkat likuiditas (Variabel Y)
	Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek
	Carrent Ratio

Aktiva Lancar

x 100%

Hutang lancar
	Rasio


3.2.3 Prosedur Pengumpulan Data

Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari antara lain laporan keuangan tahunan yang berupa neraca tahun 1999 sampai dengan tahun 2003, laporan arus kas tahun 1999 sampai dengan tahun 2003 dan laporan rugi laba tahun 1999 sampai dengan tahun 2003, dan yang relevan lainnya yang digunakan sebagai acuan dari permasalahan yang diteliti.

3.2.3.1 Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang berasal dari luar perusahaan yang relevan dengan variabel penelitian.

Adapun teknik pengumpulan datanya adalah sebagai berikut:

1. Studi Kepustakaan

Penelitian ini dilaksanakan untuk mempermudah data sekunder sebagai dasar dan pedoman yang dapat dipertanggung jawabkan dalam penyusunan skripsi ini. Dalam penelitian ini penulis mempelajari buku-buku, artikel, surat kabar dan catatan kuliah serta tulisan yang mempunyai hubungan dengan skripsi ini.

2. Studi Lapangan

Penelitian ini dilakukan dengan cara, penmgumpulan data baik berupa tulisan-tulisan, dokumen-dokumen lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.

3.2.4 Metode Analisis dan Rancangan Hipotesis

Dalam melakukan pengolaan data, penulis menggunakan alat analisa data sebagai berikut:

1. Analisis Regresi

Analisis regresi menurut Sugiyono, digunakan oleh peneliti bila peneliti bermaksud melakukan prediksi  seberapa jauh nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dirubah. Regresi digunakan untuk analisa antara satu variabel dengan variabel yang lain secara konseptual mempunyai hubungan kausal atau fungsional. Dalam hal ini, penulis menggunakan regresi sederhana karena jumlah variabel independen (bebas) hanya satu. Persamaan regresi sederhana dirumuskan sebagai berikut:

Y = a + bx

Keterangan:

Y = Subyek dalam variabel dependen

a = Konstanta 

b = angka arah

2. Korelasi

Menurut J. Supranto mengenai analisis korelasi yaitu merupakan suatu cara untuk mengetahui kuat atau tidaknya hubungan antara x dan y apabila dapat dinyatakan dengan fungsi linier (paling tidak mendekati) dan diukur dengan suatu nilai yang disebut koefisien korelasi. Koefisien korelasi dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:
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keterangan:

n = jumlah data

r = koefisien korelasi

Untuk dapat memberi interprestasi seberapa kuat hubungan itu, maka dapat digunakan pedoman seperti yang tertera pada tabel berikut

        Tabel 3.2

          Tingkat keeratan antara variabel bebas dengan variabel terikat

	Nilai korelasi
	Interprestasi

	Kurang dari 0,20

0,20 – 0,40

0,40 – 0,70

0,70 – 0,90

lebih dari 0,90
	Hubungan rendah sekali/ lemah sekali

Hubungan rendah tetapi pasti

Hubungan cukup berarti

Hubungan tinggi dan kuat

Hubungan tinggi dan kuat sekali


Sumber (Subana,2000;152)

3. Koefisien Determinasi

Menurut Sigiono mengenai koefisien determinasi yaitu merupakan suatu ukuran yang menunjukan besar ragam naik turunnya Y yang diterangkan oleh pengaruh linier X.

Hasil dari analisis ini dinyatakan dalam presentasi batas-batas determinasi sebagai berikut:
0 < ґ2 <1

untuk mengetahui nilai koefisien determinasi, makadapat dihitung dengan cara mengkuadratkan nilai koefisien korelasi (r2).

· Rancangan pengujian Hipotesis

Untuk pengujian hipotesis, penulis menggunakan uji 2 pihak, menurut Sugiyono uji dua pihak ini digunakan bila hipotesis nol berbunyi “sama dengan” dan hipotesis alternatif berbunyi “tidak sama dengan” atau (
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). Dalam hal ini, penulis menggunakan tingkat signifikan atau tingkat kesalahan (
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). Adapun rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis nol ditolak atau diterima adalah dengan uji t yaitu.
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kriterianya sebagai berikut:

jika thitung < ttabel dengan
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 (n-2) maka H0 diterima

jika thitung > ttabel dengan 
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(n-2) maka H0 ditolak (hipotesis alternatif diterima)

1. Analisis data ini dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan teknik analisis koefisien, determinasi untuk mempelajari bentuk hubungan antara variabel X dengan variabel Y.

d = r 2 X 100%

dimana:

d = koefisien determinasi

r =  koefisien korelasi

2. Pengujian hipotesis

Hipotesis yang akan diuji dan dibuktikan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen, sebagaimana telah diuraikan sebelumnya.

Hipotesis yang diuji adalah hipotesis nol (Ho) yang mana diterima atau ditolaknya hipotesis tersebut tergantung dari hasil percobaan. Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) merupakan hipotesis yang mengandung rumusan dengan aplikasi alternatif di dalamnya, sehingga apabila salah satu hipotesis diterima akan menyebabkan penolakan terhadap hipotesis lainnya. Hipotesis alternatif adalah hipotesis tandingan yang merupakan penelitian dari peneliti.

Hipotesis ini mengandung pengertian hubungan dan bukan pengertian lebih atau kurang dari, maka pengujian signifikan dari koefisien korelasi tersebut pengujian2 pihak dengan hipotesis sebagai berikut:

1. Analisis koefisien korelasi

Digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya hubungan antara variabel X dan variabel Y atau Ґ, dengan menggunakan pendekatan koefisien korelasi person dengan rumus:

Dimana :

Γ     = koefisien korelasi

∑x  = variabel bebas (independent)

∑y  = variabel terikat

∑n  = jumlah tahun yang diitung

∑xy= jumlah hasil perkalian

nilai koefisien korelasi berkisar antara –1 sampai dengan +1 yang berkriteria pemanfaatannya sebagai berikut:

1. jika nilai r > 0, artinya terjadi hubungan positif. Semakin besar nilai variabel bebas maka semakin besar pula nilai variabel terikatnya.

2. Jika nilai r < 0, artinya terjadi hubungan linear negatif. Semakin besar nilai variabel bebas semakin kecil nilai variabel terikatnya.

3. Jika nilai r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel bebas dan variabel terikat.

4. Jika nilai r = 1 atau r = -1, artinya telah terjadi hubungan yang sempurna yaitu berupa garis lurus. Untuk r yang semakin mengarah ke 0, garis semakin tidak lurus.

        Tabel 3.2

          Tingkat keeratan antara variabel bebas dengan variabel terikat

	Nilai korelasi
	Interprestasi

	Kurang dari 0,20

0,20 – 0,40

0,40 – 0,70

0,70 – 0,90

lebih dari 0,90
	Hubungan rendah sekali/ lemah sekali

Hubungan rendah tetapi pasti

Hubungan cukup berarti

Hubungan tinggi dan kuat

Hubungan tinggi dan kuat sekali



Sumber (Subana,2000;152)

2. Analisa koefisien determinasi

Merupakan koefisien yang digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi dari variabel X (arus kas operasi) terhadap perubahan variabel Y (tingkat likuiditas), dengan rumus sebagai berikut:

Kd = r 2 X 100%

1.9.1 Pengujian Hipotesa ( Uji Statistik)

1. Regresi Sederhana

2. Korelasi Pearson

3. Uji Statistik

t = r √ n – 2

                                               I – r 2



 
Dimana : r = koefisien korelasi





  n = jumlah sampel

4. Koefisien Determinasi

Kd = r 2 X 100%
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